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Komoditas Unggulan Pertanian Subsektor Pangan Dan Perkebunan Provinsi 
Lampung Tahun 2015 – 2019  





The subsector of food crops and plantations gave the largest contribution 
to the GDP value of Lampung Province. This study aims to identify the development 
of agricultural commodity production of food and plantation subsectors, identify 
the leading commodities of agriculture subsectors of food and plantations, and 
identify strategies for the development of agricultural commodities of food 
subsectors and plantations. The results showed that the level of food crop 
development was dominated by good development rates and the level of 
development of plantation crops was dominated by very poor levels of development. 
Rice, maize, and soybean commodities are the leading commodities in Lampung 
Province. Palm oil is the leading commodities in Lampung Province while coconut, 
rubber, coffee, cocoa, and tobacco commodities are not superior commodities. The 
determination of appropriate strategies in supporting the potential and addressing 
problems in the food and plantation subsectors is expected to make the food and 
plantation subsectors develop in a better direction. 
Keywords : Food subsector, plantation subsector, production development, leading 
commodity, klassen typology 
Abstrak 
Subsektor tanaman pangan dan perkebunan menberikan kontribusi terbesar 
terhadap nilai PDRB Provinsi Lampung. Penelitian ini  mempunyai tujuan untuk 
mengidentifikasi perkembangan produksi komoditas pertanian subsektor pangan 
dan perkebunan, mengidentifikasi komoditas unggulan pertanian subsektor pangan 
dan perkebunan, dan mengidentifikasi strategi untuk pengembangan komoditas 
pertanian subsektor pangan dan perkebunan. Hasil penelitian memperlihatkan 
tingkat perkembangan tanaman pangan didominasi oleh tingkat perkembangan 
yang baik dan tingkat perkembangan tanaman perkebunan didominasi oleh tingkat 
perkembangan yang sangat buruk. Komoditas padi, jagung, dan kedelai merupakan 
komoditas unggulan di Provinsi Lampung. Komoditas kelapa sawit merupakan 
komoditas unggulan di Provinsi Lampung sedangkan komoditas kelapa, karet, kopi, 
kakao, dan tembakau merupakan komoditas yang tidak unggul. Penentuan strategi 
yang tepat dalam mendukung potensi dan mengatasi permasalahan yang berada di 
subsektor pangan dan perkebunan diharapkan dapat membuat subsektor pangan dan 
perkebunan berkembang kearah yang lebih baik. 
Kata kunci : Subsektor pangan, subsektor perkebunan, perkembangan produksi, 




Penentuan komoditi unggulan 
merupakan langkah awal menuju 
pembangunan pertanian yang 
berpijak pada konsep efisiensi untuk 
meraih keunggulan komparatif dan 
kompetitif dalam menghadapi 
globalisasi perdagangan. 
Pengembangan komoditi yang 
memiliki keunggulan komparatif dari 
sisi penawaran dicirikan oleh 
superioritas dalam pertumbuhannya 
pada kondisi biofisik, teknologi, dan 
kondisi sosial ekonomi petani di suatu 
wilayah. Sedangkan dari sisi 
permintaan, komoditi unggulan 
dicirikan oleh kuatnya permintaan 
pasar domestik maupun internasional. 
Salah satu maksud penentuan 
komoditi unggulan ini adalah agar 
pengembangan komoditi tersebut 
yang secara intrinsik memiliki 
kekhasan kekuatan berdasarkan 
keunggulan komperatif yang 
dimilikinya di dalam lingkup suatu 
wilayah atau kawasan bisa lebih tajam 
dan terarah (Patiung, 2015).  
Sektor pertanian merupakan 
sektor yang berkontribusi besar 
terhadap nilai perekonomian. 
Menurut data Produk Domestik 
Regional Bruto Provinsi Lampung 
Tahun 2015 – 2019, pertanian 
merupakan sektor penyumbang 
terbesar dari nilai PDRB Provinsi 
Lampung yaitu sebesar lebih dari 
20% dari total nilai PDRB tiap 
tahunnya. Subsektor pangan dan 
perkebunan merupakan subsektor – 
subsektor yang berkontribusi besar 
terhadap nilai PDRB Provinsi 
Lampung. Subsektor tanaman pangan 
dan perkebunan merupakan subsektor 
yang menyumbang nilai PDRB 
terbesar dari sektor pertanian. 
Subsektor tanaman pangan 
menyumbang nilai sebesar lebih dari 
10% dari nilai total PDRB tiap 
tahunnya. Subsektor perkebunan 
menyumbang nilai sebesar lebih dari 
5% dari nilai total PDRB tiap 
tahunnya. 
Provinsi Lampung yang 
merupakan provinsi yang terletak di 
ujung selatan Pulau Sumatera 
memiliki daya tarik dalam 
pemenuhan kebutuhan perekonomian 
penduduknya. Perekonomian 
Provinsi Lampung masih berpusat di 
sektor pertanian. Besarnya nilai 
PDRB Provinsi Lampung yang 
disumbangkan oleh sektor pertanian 
menjadi bukti bahwa sektor pertanian 
masih menjadi tumpuan 
perekonomian Provinsi Lampung. 
Subsektor tanaman pangan dan 
perkebunan diharapkan dapat terus 
mendukung tingkat perekonomian 
daerah Provinsi Lampung. 
Salah satu strategi dan arah 
kebijakan Provinsi Lampung yang 
tercantum dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah 
Daerah atau yang biasa disebut 
RPJMD adalah meningkatkan nilai 
produksi pertanian perkebunan, dan 
peternakan bermutu melalui 
ekstensifikasi, intensifikasi, 
rehabilitasi, divesifikasi berbasiskan 
pada IPTEK dan sumber daya lokal. 
Provinsi Lampung diharapkan 
mampu untuk mendukung aktivitas 
pendukung perekonomian di Provinsi 
Lampung, khususnya sektor pertanian 
dengan segala sarana prasarana yang 
memadai dan kebijakan kebijakan 
yang tepat. Berdasarkan beberapa 
permasalahan penelitian yang ada, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi perkembangan 
produksi komoditas pertanian 
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subsektor pangan dan 
perkebunan di Provinsi Lampung 
tahun 2015 – 2019. 
2. Mengidentifikasi komoditas 
unggulan pertanian subsektor 
pangan dan perkebunan tiap 
kabupaten/kota di Provinsi 
Lampung Tahun 2015 – 2019. 
3. Mengidentifikasi strategi untuk 
pengembangan komoditas 
pertanian subsektor pangan dan 
perkebunan di Provinsi 
Lampung. 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang 
akan dilakukan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Lokasi 
penelitian berada di Provinsi 
Lampung. Data yang digunakan 
meliputi data sekunder (Lampung 
dalam Angka 2015 – 2019). Variabel 
penelitian ini yaitu produksi 
komoditas pertanian terutama sub 
sektor perkebunan, luas lahan 
budidaya, produktivitas komoditi, 
laju pertumbuhan, dan kontribusi 
komoditi. Unit analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini 
kabupaten/kota yaitu 13 kabupaten 
dan 2 kota di Provinsi Lampung. 
Tujuan pertama pada 
penelitian ini diolah menggunakan 
bantuan software untuk mendapatkan 
hasil tabulasi yang nantinya akan 
diproses dengan penentuan tingkat 
perkembangan suatu komoditas 
dengan menggunakan tipologi 
klassen (diacu dalam Muta’ali,2015). 
Variabel – variabel yang akan 
digunakan untuk penentuan tingkat 
perkembangan suatu komoditas 
tersebut adalah rata – rata jumlah 
produksi suatu komoditas dan rata – 
rata pertumbuhan produksi suatu 
komoditas. Untuk mendapatkan hasil 
rata – rata produksi suatu komoditas 
dapat menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
𝑅𝑅𝑃 =
𝐽𝑃1 + 𝐽𝑃2+. . 𝐽𝑃𝑛
𝑛
 
*RRP  = rata – rata jumlah produksi 
*JP1  = jumlah produksi tahun 
pertama 
*JP2  = jumlah produksi tahun 
kedua 
*JPn  = jumlah produksi tahun 
terakhir 
*n  = jumlah data 
Untuk mendapatkan hasil rata – rata 
pertumbuhan produksi suatu 
komoditas dapat menggunakan rumus  
𝑅𝑅𝑃𝑃
=
(𝐽𝑃2 − 𝐽𝑃1) + (𝐽𝑃3 − 𝐽𝑃2)+. . (𝐽𝑃𝑛 − 𝐽𝑃𝑛1)
𝑛
 
*RRPP = rata – rata pertumbuhan 
produksi 
*JP1  = jumlah produksi tahun 
pertama 
*JP2  = jumlah produksi tahun 
kedua 
*JP3 = jumlah produksi tahun 
ketiga 
*JPn  = jumlah produksi tahun 
terakhir 
*JPn = jumlah produksi tahun 
sebelum tahun terakhir 
*n  = jumlah data  
Proses penentuan tipe – tipe 
tingkat perkembangan suatu 
komoditas dilakukan setelah 
mendapatkan nilai dari rata – rata 
jumlah produksi suatu komoditas dan 
rata – rata pertumbuhan produksi 
suatu komoditas. Langkah awal 
dalam penentuan tipe tingkat 
perkembangan suatu komoditas 
adalah pengklasifikasian nilai rata – 
rata produksi dan nilai rata – rata 
pertumbuhan produksi komoditas 
tersebut yang dibagi menjadi dua 
kelas yaitu diatas rata – rata atau 
tinggi dan dibawah rata – rata atau 
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rendah. Langkah terakhir yang 
dilakukan adalah penentuan tipe 
tingkat perkembangan suatu 
komoditas menggunakan tipologi 
klassen, yang nantinya akan terbagi 
menjadi 4 tipe. Berikut ini gambaran 
kuadran tipologi klassen yang dipakai 









Wilayah tipe A 
(Sangat Baik) 
Wilayah tipe C 
(Buruk) 
Wilayah tipe B 
(Baik) 
Wilayah tipe D 
(Sangat Buruk) 
Tujuan kedua pada penelitian 
ini  juga diolah menggunakan bantuan 
software untuk mendapatkan hasil 
tabulasi yang nantinya akan diproses 
dengan penentuan tingkat keunggulan 
suatu komoditas dengan 
menggunakan tipologi klassen. 
Variabel – variabel yang akan 
digunakan untuk penentuan tingkat 
keunggulan suatu komoditas tersebut 
adalah nilai location quotient suatu 
komoditas pada tahun terakhir dan 
perubahan nilai LQ suatu komoditas 
pada tahun awal dan tahun terakhir 
apakah nilai LQ-nya naik atau turun. 
Untuk mendapatkan nilai LQ suatu 
komoditas dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
 




*LQ  = nilai location quotient 
*JPk1  = jumlah produksi komoditas 
di kabupaten/kota 
*JPk  = jumlah produksi komoditas 
di provinsi 
*JPs1  = jumlah produksi sektor 
komoditas di kabupaten/kota 
*JPs  = jumlah produksi sektor 
komoditas di provinsi 
Proses penentuan tipe – tipe 
tingkat keunggulan suatu komoditas 
dilakukan setelah mendapatkan nilai 
dari location quotient suatu 
komoditas dan melihat apakah nilai 
location quotient dari suatu 
komoditas di tahun terakhir 
mengalami kenaikan atau penurunan 
dibandingkan dengan nilai location 
quotient di tahun awal yang 
digunakan pada penelitian ini. 
Langkah awal dalam penentuan tipe 
tingkat keunggulan suatu komoditas 
adalah pengklasifikasian nilai LQ dari 
suatu komoditas yang dibagi menjadi 
dua kelas yaitu basis dan non basis. 
Langkah terakhir yang dilakukan 
adalah penentuan tipe tingkat 
keunggulan suatu komoditas 
menggunakan tipologi klassen, yang 
nantinya akan terbagi menjadi 4 tipe. 
Berikut ini gambaran kuadran 
tipologi klassen yang dipakai dalam 









Wilayah tipe A 
(Sangat Unggul) 
Wilayah tipe C 
(Kurang 
Unggul) 
Wilayah tipe B 
(Unggul) 
Wilayah tipe D 
(Tidak Unggul) 
Untuk tujuan ketiga, teknik 
analisis data yang digunakan adalah 
analisis potensi dan permasalahan. 
Hal ini dikarenakan dalam menjawab 
tujuan ketiga, peneliti 
menghubungkan hasil dari tujuan 
pertama dan tujuan kedua dengan 
beberapa strategi, arah, dan kebijakan 
sektor pertanian di Provinsi Lampung 
melalui beberapa dokumen 
pendukung seperti RPJMD Provinsi 
Lampung, RTRW Provinsi Lampung, 
dan lain – lain. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi Perkembangan 
Produksi Komoditas Pangan dan 
Perkebunan Provinsi Lampung 
Tahun 2015 – 2019 
Subsektor pangan dan 
perkebunan merupakan subsektor –
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subsektor yang terdapat di dalam 
sektor pertanian. Menurut data PDRB 
Provinsi Lampung tahun 2015 – 
2019, subsektor pangan dan 
perkebunan adalah subsektor 
penyumbang nilai PDRB Provinsi 
Lampung terbesar dengan total nilai 
lebih dari 10% dan lebih dari 5% dari 
nilai total PDRB Provinsi Lampung 
tiap tahunnya. Perkembangan 
produksi komoditas pangan dan 
perkebunan perlu untuk diamati 
dikarenakan pentingnya subsektor 
pangan dan perkebunan untuk 
perekonomian Provinsi Lampung.  

























































Menurut tabel tingkat 
perkembangan komoditas padi di 
Provinsi Lampung, wilayah – wilayah 
di Provinsi Lampung dapat 
dikategorikan ke dalam 3 tipe, yaitu 
tipe B, tipe C, dan tipe D. Wilayah 
tipe B tersebar di 9 wilayah, tipe C 
tersebar di 5 wilayah, dan tipe D 













































Menurut tabel tingkat 
perkembangan komoditas jagung di 
Provinsi Lampung, wilayah – wilayah 
di Provinsi Lampung dapat 
dikategorikan ke dalam 3 tipe, yaitu 
tipe A, tipe C, dan tipe D. Wilayah 
tipe A tersebar di 3 wilayah, tipe C 
terletak di 1 wilayah, dan tipe D 
tersebar di 11 wilayah. 



































Menurut tabel tingkat 
perkembangan komoditas kedelai di 
Provinsi Lampung, wilayah – wilayah 
di Provinsi Lampung dapat 
dikategorikan ke dalam 4 tipe, yaitu 
tipe A, tipe B, tipe C, dan tipe D. 
Wilayah tipe A tersebar di 2 wilayah, 
tipe B tersebar di 5 wilayah,tipe C 
tersebar di 3 wilayah, dan tipe D 























































Menurut tabel tingkat 
perkembangan komoditas kelapa 
sawit di Provinsi Lampung, wilayah – 
wilayah di Provinsi Lampung dapat 
dikategorikan ke dalam 3 tipe, yaitu 
tipe A, tipe B, dan tipe C. Wilayah 
tipe A terletak di 1 wilayah, tipe B 
tersebar di 10 wilayah, dan tipe C 
tersebar di 4 wilayah. 






























Menurut tabel tingkat 
perkembangan komoditas kelapa di 
Provinsi Lampung, wilayah – wilayah 
di Provinsi Lampung dapat 
dikategorikan ke dalam 3 tipe, yaitu 
tipe A, tipe B, tipe C, dan tipe D. 
Wilayah tipe A tersebar di 2 wilayah, 
tipe B tersebar di 3 wilayah, tipe C 
tersebar di 4 wilayah, dan tipe D 


















































Menurut tabel tingkat 
perkembangan komoditas karet di 
Provinsi Lampung, wilayah – wilayah 
di Provinsi Lampung dapat 
dikategorikan ke dalam 4 tipe, yaitu 
tipe A, tipe B, tipe C, dan tipe D. 
Wilayah tipe A tersebar di 3 wilayah, 
tipe B tersebar di 8 wilayah, tipe C 
tersebar di 2 wilayah, dan tipe D 
tersebar di 2 wilayah. 





























Menurut tabel tingkat 
perkembangan komoditas kopi di 
Provinsi Lampung, wilayah – wilayah 
di Provinsi Lampung dapat 
dikategorikan ke dalam 3 tipe, yaitu 
tipe A, tipe C, dan tipe D. Wilayah 
tipe A terletak di 1 wilayah, tipe C 
tersebar di 3 wilayah, dan tipe D 
terletak di 11 wilayah. 
































Menurut tabel tingkat 
perkembangan komoditas kakao di 
Provinsi Lampung, wilayah – wilayah 
di Provinsi Lampung dapat 
dikategorikan ke dalam 3 tipe, yaitu 
tipe A, tipe C, dan tipe D. Wilayah 
tipe A terletak di 1 wilayah, tipe C 
tersebar di 3 wilayah, dan tipe D 
terletak di 11 wilayah. 
































Menurut tabel tingkat 
perkembangan komoditas tembakau 
di Provinsi Lampung, wilayah – 
wilayah di Provinsi Lampung dapat 
dikategorikan ke dalam 4 tipe, yaitu 
tipe A, tipe B, tipe C, dan tipe D. 
Wilayah tipe A terletak di 1 wilayah, 
tipe B tersebar di 2 wilayah, tipe C 
tersebar di 3 wilayah, dan tipe D 
terletak di 9 wilayah. 
Identifikasi Komoditas Unggulan 
Subsektor Pangan dan Perkebunan 
Provinsi Lampung Tahun 2015 – 
2019 
Penentuan komoditi unggulan 
memiliki maksud agar pengembangan 
komoditi tersebut yang secara 
intrinsik memiliki kekhasan kekuatan 
berdasarkan keunggulan komperatif 
yang dimilikinya di dalam lingkup 
suatu wilayah atau kawasan bisa lebih 
tajam dan terarah (Patiung, 2015). 














































 Menurut tabel tingkat 
keunggulan komoditas padi, 
komoditas padi merupakan komoditas 
yang unggul di Provinsi Lampung dan 
tersebar di 11 wilayah. 








































Menurut tabel tingkat 
keunggulan komoditas jagung, 
komoditas jagung merupakan 
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komoditas yang unggul di Provinsi 
Lampung dan tersebar di 9 wilayah. 







































Menurut tabel tingkat 
keunggulan komoditas kedelai, 
komoditas kedelai merupakan 
komoditas yang unggul di Provinsi 
Lampung dan tersebar di 9 wilayah. 





































Menurut tabel tingkat 
keunggulan komoditas kelapa sawit, 
komoditas kelapa sawit merupakan 
komoditas yang unggul di Provinsi 










































Menurut tabel tingkat 
keunggulan komoditas kelapa, 
komoditas kelapa merupakan 
komoditas yang tidak unggul di 
Provinsi Lampung dan tersebar di 10 
wilayah. 


































Menurut tabel tingkat 
keunggulan komoditas karet, 
komoditas karet merupakan 
komoditas yang tidak unggul di 














































Menurut tabel tingkat 
keunggulan komoditas kopi, 
komoditas kopi merupakan 
komoditas yang tidak unggul di 
Provinsi Lampung dan tersebar di 13 
wilayah. 



























Menurut tabel tingkat 
keunggulan komoditas kakao, 
komoditas kakao merupakan 
komoditas yang tidak unggul di 






















































Menurut tabel tingkat 
keunggulan komoditas tembakau, 
komoditas tembakau merupakan 
komoditas yang tidak unggul di 




Subsektor Pangan dan 
Perkebunan Provinsi Lampung 
Subsektor pangan memiliki 
beberapa potensi dan permasalahan 
yang terjadi di dalamnya. Komoditas 
padi memiliki beberapa potensi yang 
dapat mendukung pengembangan 
komoditas tersebut. Namun, 
komoditas padi memiliki satu 
permasalahan yaitu rata – rata 
produksi yang rendah. Komoditas 
jagung memiliki potensi yang berasal 
dari tingkat keunggulan komoditas 
yang unggul dan nilai LQ yang terus 
bertambah. Namun, komoditas 
jagung memiliki beberapa 
permasalahan yang menghambat 
pengembangan komoditas tersebut. 
Komoditas kedelai memiliki potensi 
yang berasal dari tingkat keunggulan 
komoditas yang sangat unggul dan 
nilai LQ yang terus bertambah. 
Namun komoditas kedelai memiliki 




komoditas tersebut.  
Subsektor perkebunan 
memiliki beberapa potensi dan 
permasalahan yang terjadi di 
dalamnya. Komoditas kelapa sawit 
memiliki beberapa potensi yang dapat 
mendukung pengembangan 
komoditas tersebut. Namun, 
komoditas kelapa sawit memiliki 
permasalahan yaitu rata – rata 
produksi yang rendah dan menjadi 
komoditas non basis di Provinsi 
Lampung. Komoditas kelapa 
memiliki potensi yang berasal dari 
nilai LQ yang berada di atas angka 
satu sehingga menjadikan kelapa 
sebagai komoditas basis di Provinsi 
Lampung Namun, komoditas kelapa 
memiliki beberapa permasalahan 
yang menghambat pengembangan 
komoditas tersebut. Komoditas karet 
memiliki potensi yang berasal dari 
tingkat perkembangan komoditas 
yang baik dan rata – rata pertumbuhan 
produksi yang baik. Namun 
komoditas karet memiliki beberapa 
permasalahan yang menghambat 
pengembangan komoditas tersebut. 
Komoditas kopi, kakao, dan 
tembakau memiliki beberapa 
permasalahan yang menghambat 
pengembangan komoditas tersebut 
serta tidak ditemukannya potensi 
pada komoditas tersebut. 
KESIMPULAN 
1. Tingkat perkembangan tanaman 
pangan di Provinsi Lampung pada 
tahun 2015 – 2019 didominasi oleh 
tingkat perkembangan yang baik 
dan tingkat perkembangan 
tanaman perkebunan di Provinsi 
Lampung pada tahun 2015 – 2019 
didominasi oleh tingkat 
perkembangan yang sangat buruk.  
2. Komoditas padi, jagung, dan 
kedelai merupakan komoditas 
unggulan di Provinsi Lampung 
yang terdapat di dalam subsektor 
pangan. Komoditas kelapa sawit 
merupakan komoditas unggulan di 
Provinsi Lampung yang terdapat di 
dalam subsektor perkebunan 
sedangkan komoditas kelapa, 
karet, kopi, kakao, dan tembakau 
merupakan komoditas yang tidak 
unggul.  
3. Penentuan strategi yang tepat 
dalam mendukung potensi dan 
mengatasi permasalahan yang 
berada di subsektor pangan dan 
perkebunan diharapkan dapat 
membuat subsektor pangan dan 
perkebunan berkembang kearah 
yang lebih baik.  
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